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MOTTO: 

“Jangan takut salah, karena dengan kesalahan yang pertama kita dapat menambah 

pengetahuan untuk mencari jalan yang benar pada langkah yang kedua” 
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ABSTRAK 

ANALISIS YURIDIS TERHADAP ANCAMAN TINDAK PIDANA 

KEKERASAN FISIK ANAK (STUDI PUTUSAN PN JAYAPURA NOMOR: 

253/Pid.Sus/2021/PN Jap) 

Oleh: 

TASYA RAMADHINA ( 502019181) 

Anak merupakan generasi penerus bangsa yang dimana mereka memiliki hak untuk dapat 

hidup, tumbuh, berkembang,dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat 

kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dari diskriminasi. Kasus kekerasan 

fisik terhadap anak harus sangat di perhatikan dan harus di tindak lanjuti secara tegas sesuai 

dengan hukum yang berlaku di Indonesia, jangan sampai kekerasan fisik terhadap anak ini 

semakin meningkat dan menimbulkan dampak yang negative di masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis putusan pengadilan sebagai dasar permalahan 

tindak pidana kekerasan fisik terhadap anak yang mengakibatkan kematian, berdasarkan 

perundang-undangan dan menganalisis penerapan hukum pidana dalam tindak pidana 

kekerasan fisik terhadap anak dalam Putusan No.253/pid.sus/2021/pn jap.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulis adalah jenis penelitian hukum normatif dengan 

metode pendekatan perundang-undangan, pendekatan kasus, dan pendekatan konseptual. 

Bahan hukum yang digunakan terdiri dari bahan hukum primer, yaitu peraturan perundang-

undangan, dan putusan hakim. Bahan hukum sekunder, yaitu jurnal dan literatur buku yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Serta bahan hukum tersier, yaitu artikel serta literatur dalam 

internet sebagai data pendukung dalam penelitian ini. Keseluruhan bahan hukum tersebut 

dianalisis secara kualitatif dan disajikan secara deskriptif. 

 Adapun hasil penelitian ini yaitu, 1) menganalisis dasar hukum hakim dalam tindak pidana 

kekerasan fisik terhadap anak berdasarkan peraturan perundang-undangan yang merupakan 

perbuatan yang tergolong dalam Pasal 80 Ayat (4) UU No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan 

Atas UU No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak tentang kekerasan fisik yang 

dilakukan terhadap anak sebagai korban dan dalam ruang lingkup umum. 2) Penerapan hukum 

pidana dalam Putusan No.1036/Pid.Sus/2020/PN.Mks sudah tepat. Terdakwa telah terbukti 

secara sah dan meyakinkan memenuhi unsur-unsur dalam Pasal 80 Ayat (4) UU No. 35 Tahun 

2014 Tentang Perubahan Atas UU No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. Hakim 

menilai bahwa terdakwa dapat mempertanggungjawabkan perbuatan yang dilakukannya 

karena saat melakukan tindak pidana berada dalam kondisi yang sehat, serta tidak ditemukan 

alasan penghapusan pidana, maka Hakim menjatuhkan putusan terhadap Terdakwa dengan 

pidana penjara selama 10  (sepuluh) tahun  dan pidana denda sebesar Rp. 800.000.000,- 

(delapan ratus juta rupiah) dengan ketentuan bilamana denda tersebut tidak dibayar maka 

diganti dengan pidana jurungan selama 1(bulan) bulan. 
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Kata Kunci: Kekerasan Fisik anak, Tindak Pidana. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Indonesia adalah negara hukum yang dimana semua peraturan itu 

mempunyai sanksi tegas dan bersifat memaksa yang bertujuan untuk 

mengatur perbuatan manusia, dan sanksi tersebut memiliki ketentuan 

masing-masing sesuai dengan tindak pidana yang dilakukan. Hukum 

pidana itu ialah hukum yang mengatur tentang pelanggaran-pelanggaran 

dan kejahatan-kejahatan terhadap kepentingan umum, perbuatan mana 

diancam dengan hukuman yang merupakan suatu penderitaan atau 

siksaan.1 

Pelaku tindak pidana (dader) menurut doktrin adalah barang siapa 

yang melaksanakan semua unsur-unsur tindak pidana sebagaiman aunsur-

unsur tersebut dirumuskan di dalam menurut kitab undang-undang hukum 

pidana. Pelaku adalah orang yang melakukan tindak pidana yang 

bersangkutan, dalam arti orang yang dengan suatu kesengajaan atau suatu 

ketidak sengajaan seperti yang di isyaratkan oleh undang-undang, baik itu 

merupakan unsur-unsur subjektif maupun unsur-unsur obyektif, tanpa 

memandang apakah keputusan untuk melakukan tindak pidana tersebut 

 
1 C.S.T Kansil, 2018, PengantarIlmuHukum, BalaiPustaka, Jakarta, Cetakanke-7, hlm 257. 

 



 
 

2 
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timbul dari dirinya sendiri atau tidak karena gerakan oleh pihak ketiga.2 

 

Banyak sekali bentuk-bentuk tindak pidana di Indonesia, salah 

satunya ialah tindak pidana kekerasan terhadap anak. Kekerasan terhadap 

anak adalah tindak kekerasan secara fisik, seksual, penganiayaan emosial, 

atau pengabaian terhadap anak. Sebagian besar kekerasan terhadap anak 

terjadi di rumah anak itu sendiri, di sekolah, atau di lingkungan tempat 

anak berinteraksi.3 

Kekerasan itu disebut kekerasan verbal yaitu kekerasan melalui 

tutur kata yang sangat yang menyakitkan .Kata-kata yang menyakitkan 

yang dilontarkan orang tua itu biasanya kata-kata yang meremehkan 

kemampuan anak, menganggap anak sebagai pembawa bencana atau 

kesialan, memandang si anak sebagai sesuatu yang tak berarti, memberi 

label buruk, serta memberi kesan bahwa kehadiran anak tidak diharapkan 

hal ini dapat mempengaruhi perkembangan dan citra diri anak. Secara tak 

sengaja orang tua juga pernah melakukan kekerasan pada anak. Setiap 

ucapan yang bertujuan menyakiti anak akan mempengaruhi kehidupan 

anak saat ini maupun nanti. Kekerasan verbal anak akan menumbuhkan 

sakit hati dan membuat mereka berpikir dengan kata kata yang diucapkan 

orang tuanya, contohnya bila orang tua mengatakan dia jelek dan bodoh 

 
2 Sudarto, 2005, Hukum dan HukumPidana, Alumni, Bandung, Cetakanke-5, hlm 115. 

3 https://indonesiabaik.id/motion_grafis/dampak-kekerasan-terhadap-anak, diakses pada 
tanggal 13 Oktober 2022, pukul 20.13 
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maka mereka akan berpikir bahwa dia itu jelek dan bodoh walaupun 

dampaknya tidak terlihat secara langsung tapi melalui proses. 4 

Menurut Dr. Danardi Sosrosumihardjo SpKJ situasi orang yang 

sehat dan orang sakit (gangguan mental) menjadi perbedaan saat orangtua 

melakukan hal kejam ini. "Orang sehat yang membunuh anaknya bisa saja 

berada di situasi dalam kekacauan dan perang, membela diri, dalam situasi 

kekesalan atau kemarahan yang memuncak - atau juga orangtua yang 

normal namun dalam tekanan yang tinggi”. Pada orang tua yang memiliki 

masalah terhadap kejiwaannya atau terbilang orang sakit pun memiliki 

penyebab yang berbeda pula atas tindakan mereka terhadap anaknya. 

Danardi memaparkan, pada kondisi orang sakit (jiwa) apabila seseorang 

memiliki karakter impulsif di mana perilaku manusia tiba-tiba berubah. 

"Bisa juga karena daya tahan yang kurang sehingga beban (yang relatif  

sedang dan berat) mengubah mereka menjadi impulsif," Kemungkinan 

lain yang terjadi apabila orangtua berada pada gangguan jiwa berat kondisi 

tersebut terjadi pada kekacauan perilaku dan pola pikir." Gangguan 

psikotik berat ketika seseorang sudah alami halusinasi dan delusi yang 

menyerang pikiran," 5 

 

 
4 Erniwati, Wahidah Fitriani. 2020. Faktor-Faktor Penyebab Orang Tua Melakukan Kekerasan Verbal Pada 

Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. Vol 4, No 1,hlm 2. 

5 https://www.liputan6.com/health/read/2451530/apa-yang-menyebabkan-

orangtua-tega menyiksa-atau-membunuh-anak, diakses pada tanggal 26 Oktober 2022, pukul 

01.26 

https://www.liputan6.com/health/read/2451530/apa-yang-menyebabkan-orangtua-
https://www.liputan6.com/health/read/2451530/apa-yang-menyebabkan-orangtua-
https://www.liputan6.com/health/read/2451530/apa-yang-menyebabkan-orangtua-tega-menyiksa-atau-membunuh-anak
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Menurut Thamrin Nasution, orang tua merupakan setiap orang 

yang bertanggung jawab dalam suatu keluarga atau tugas rumah tangga 

yang dalam kehidupan sehari-hari disebut sebagai bapak dan ibu. 

Menurut Hurlock, orang tua merupakan orang dewasa yang membawa 

anak ke dewasa, terutama dalam masa perkembangan. 

Di Indonesia, tugas dan tanggung jawab orang tua terhadap anak 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2004. UU tersebut 

merupakan perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak. 

Pasa 26 Undang-Undang tersebut mengatakan bahwa tugas dan 

tanggung jawab orang tua terhadap mencakup beberapa hal, di antaranya 

sebagai berikut: 

1. Mengasuh, memelihara, melindungi, dan mendidik anak 

2. Mencegah anak menikah pada usia dini 

3. Memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi pekerti 

anak. 

Kewajiban orang tua terhadap anak adalah upaya yang harus 

dilakukan orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak di berbagai bidang. 

Tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik, seperti memberi nafkah atau 

makan sehari-hari, orang tua juga dituntut untuk mendidik anak sejak usia 



 
 

5 
 

5 
 

dini.6  

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menerima 

pengaduan masyarakat terkait kasus perlindungan khusus anak tahun 2021 

sebanyak 2.982 kasus. Dari jumlah tersebut, paling banyak atau 1.138 

kasus anak yang dilaporkan sebagai korban kekerasan fisik dan atau psikis. 

Kasus kekerasan fisik dan psikis tersebut tersebut meliputi penganiayaan 

mencapai 574 kasus, kekerasan psikis 515 kasus, pembunuhan 35 kasus, 

dan anak korban tawuran 14 kasus. Para pelaku yang melakukan kekerasan 

fisik dan/atau psikis terhadap korban, umumnya adalah orang yang 

dikenal oloeh korban seperti teman, tetangga, guru, bahkan orang tua. 

KPAI mencatat, adanya kasus anak menjadi korban kekerasan fisik 

dan/atau psikis di Indonesia di latar belakangi oleh beragam factor. Faktor 

tersebut meliputi adanya pengaruh negative teknologi dan informasi, 

permisifitas lingkungan sosial-budaya, lemahnya kualitas pengasuhan, 

kemiskinan keluarga, tingginya angka penggangguran, hingga kondisi 

perumahan atau tempat tinggal yang tidak ramah anak.7  

Pembicaraan tentang anak dan perlindungannya tidak akan pernah 

berhenti sepanjang sejarah kehidupan, karena anak adalah generasi yang 

dipersiapkan sebagai subjek pelaksana pembangunan yang berkelanjuatan 

 
6 https://jasindopt.com/2022/05/19/tugas-dan-tanggung-jawab-orang-tua-dan-peran-

orangtua-dalam-mendidik-anak/ diakses pada tanggal 26 Oktober 2022, pukul 02.00 
7 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/27/kpai-aduan-anak-jadi- 

korban-kekerasan-fisik-mendominasi-pada-2021, diakses pada tanggal 26 Oktober 2022, pukul 

00.51. 

 

https://jasindopt.com/2022/05/19/tugas-dan-tanggung-jawab-orang-tua-dan-peran-orangtua-dalam-mendidik-anak/
https://jasindopt.com/2022/05/19/tugas-dan-tanggung-jawab-orang-tua-dan-peran-orangtua-dalam-mendidik-anak/
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/27/kpai-aduan-anak-jadi-
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dan pemegang kendali masa depan suatu negara, tidak terkecuali 

Indonesia. Upayah-upaya perlindungan anak harus telah dimulai sedini 

mungkin. Dalam Pasal 2 ayat (3) dan (4) Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak, di tentukan 

bahwa: “Anak berhak atas pemeliharaan dan perlindungan baik semasa 

kandungan maupun sesudah dilahirkan. Anak berhak atas perlindungan-

perlindungan lingkungan hidup yang dapat membahayakan atau 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan dengan wajar”. 8 

Perlindungan hukum terhadap anak adalah segala usaha yang 

dilakukan untuk menciptakan kondisi agar setiap anak dapat 

melaksanakan haknya, seperti hak memiliki pendidikan, hak mendapatkan 

perlindungan dan lain-lain, serta kewajibannya demi perkembangan dan 

pertumbuhan anak secara wajar baik fisik, mental perkembangan sosial. 

Penerapan pidana bagi para pelaku kekerasan terhadap anak secara 

khusus diatur dalam Undang-undang Perlindungan Anak Nomor 35 tahun 

2014 Perubahan Atas Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak. 

 Dalam pemeriksaan suatu perkara pidana di suatu proses peradilan, hakim 

memiliki kekuasaan dan peran yang sangat penting. Fungsi utama dari 

seorang hakim adalah memberikan putusan terhadap perkara yang 

 
8 Nashrina,2014, Perlindungan Hukum Pidana Bagi Anak di Indonesia, PT RajaGrafindo 

Persada,Jakarta, hlm 1-2. 
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diajukan kepadanya. Mewujudkan putusan yang memenuhi rasa keadilan, 

hakim dituntut untuk dapat melaksanakan proses persidangan sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan. Sebagai seorang hakim yang 

menjalankan proses peradilan diharapkan untuk menegakkan keadilan 

dengan memberikan putusan yang pantas untuk seorang terdakwa. Yang 

mana suatu putusan tersebut dapat diterima oleh pihak korban dan pihak 

terdakwa. Berdasarkan Pasal 1 angka (1) Undang-undang Nomor 48 

Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman Kekuasaan negara yang 

merdeka untuk menyelenggarakan peradilan guna menegakkan hukum 

dan keadilan berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945.9 

Salah satu kasus kekerasan fisik anak yang dibahas dalam 

penelitihan ini adalah kasus pada Putusan PN JAYAPURA Nomor: 

253/Pid.Sus/2021/PN jap) terdakwa dalam kasus tersebut telah bersalah 

dengan melakukan tindak pidana kekerasan fisik kepada korban hingga 

mengakibatkan korban meninggal dunia. Terdakwa yang bernama 

Rubenson Erari adalah orang tua kandung dari korban, terdakwa terbukti 

bersalah karena telah melakukan kekerasan fisik terhadap korban. 

Terdakwa sering memukul, dan mencegik leher korban dengan 

menggunakan tangan terdakwa, menyumbat mulut korban menggunakan 

 
9 Tolib Effendi,2014, Dasar-Dasar Hukum Acara Pidana: Pekembangan dan 

Pembaharuannya di Indonesia, Setara Press, Malang, hlm 36 
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kain dengan tujuan agar korban berhenti menangis, mengangkat serta 

mendorong korbamn dengan kasar hingga membuat salah satu tangan 

korban patah, dan terdakwa selalu melakukan kekeresan itu berulangkali 

sampai mengakibatkan korban meninggal dunia. 

Di latar belakangi hal-hal tersebut di atas, maka dapat menjadi 

pendorong bagi penulis untuk melakukan penelitian dengan mengkaji 

lebih dalam yang nanti hasil penelitian tersebut dituangkan dalam skripsi 

yang berjudul :“ANALISIS YURIDIS TERHADAP ANCAMAN 

TINDAK PIDANA KEKERASAN FISIK ANAK (PUTUSAN PN 

JAYAPURA NOMOR: 253/Pid.Sus/2021/PN 

Jap) 

 

B.  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, dan untuk 

memperjelas arah penelitian, maka penulis dapat pokok permasalahan 

yaitu : 

1. Bagaimana dasar hukum hakim PN Jayapura terhadap 

pelaku tindak pidana kekerasan fisik anak di Jayapura? 

2. Apa upayah hukum untuk pelaku tindak pidana kekerasan 

fisik anak (putusan PN Jayapura nomor: 

253/pid.sus/2021/PN Jap) 
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C.  Ruang Lingkup dan Tujuan Penelitian 

 

1. Ruang Lingkup 

 

Ruang lingkup penelitian ini dititik beratkan pada pengkajian 

 

“Analisi Yuridis Terhadap Ancaman Tindak Pidana Kekerasan Fisik 

Anak (putusan PN Jayapura Nomor: 253/pid.sus/2021/PN Jap)”. 

Pembahas terfokus pada dasar hukum hakim PN Jayapura terhadap 

pelaku tindak pidana kekerasan fisik anak dan upayah hukum untuk 

pelaku tindak pidana kekerasan fisik anak (putusan PN Jayapura 

nomor: 253/pid.sus/2021/PN Jap). 

2. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1). Untuk mengetahui bagaimana dasar hukum hakim PN Jayapura 

terhadap pelaku tindak pidana kekerasan fisik anak di Jayapura. 

2). Untuk mengetahui apa upayah hukum untuk pelaku kekerasan 

fisik anak (putusan PN Jayapura nomor: 253/pid.sus/2021/PN 

Jab). 

D.   Kerangka Konseptual 

 

Kerangka Konseptual adalah keterkaitan antara teori-teori atau 

konsep yang mendukung dalam penelitian yang digunakan sebagai 

pedoman dalam menyusun sistematis penelitian. Kerangka konseptual 
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menjadi pedoman peneliti untuk menjelaskan secara sistematif teori yang 

digunakan dalam penelitian : 

1. Pengertian Tindak Pidana 

 

Istilah tindak pidana dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa 

Belanda yaitu “straftbaarfeit”. Simons, merumus kan straf baarfeit 

adalah suatu tindakan melanggar hukum yang dengan sengaja telah 

dilakukan oleh seseorang yang dapat dipertanggungjawabkan atas 

tindakannya, yang dinyatakan sebagai dapat dihukum.10 

 

2. Pengertian Tindak Pidana Kekerasan 

 

Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana diartikan yang 

dimaksud dengan kekerasan itu adalah membuat orang pingsan atau 

tidak berdaya lagi. Sehingga tidak dapat mengadakan perlawanan 

sedikitpun, misalnya mengikat dengan tali di kaki dan tangannya, 

mengurung dalam kamar, memberikan suntikan sehingga orang itu 

lumpuh. 

kekerasan ini sering disebut dengan violentia yang berarti 

kebengisan, keganasan, aniaya, dan kegarangan. Kekerasan itu 

sendiri bisa dibilang sebagai perilaku yang disengaja atau tidak 

disengaja dengan tujuan untuk melukai orang lain. Oleh sebab itu, 

kekerasan merupakan salah satu tindakan yang sangat melanggar 

 
10 AndiSofyan, NurAzisa, 2016, HukumPidana, Pustaka Pena Press, Makassar, hlm 97 
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Hak Asasi Manusia. Hal ini dikarenakan tindak kekerasan tidak 

pernah mencerminkan norma-norma dan nilai-nilai yang 

mencerminkan Hak Asasi Manusia. Oleh karena pelaku tindak 

kekerasan harus segera diberi hukuman agar mendapatkan efek jera. 

Kekerasan adalah sebuah tindakan yang memang sengaja dilakukan 

oleh individu atau kelompok dengan tujuan menindas yang lemah 

agar terus mendapatkan penderitaan.11 

3. Pengertian Kekerasan Fisik Anak 

Kekerasan Fisik Kekerasan fisik terhadap anak merupakan segala 

bentuk perlakuan yang menyebabkan luka atau cedera fisik pada 

anak. Kekerasan fisik diartikan sebagai sebuah tindakan kelalaian 

orangtua yang menimbulkan bahaya secara fisik, termasuk kematian 

pada anak. kekerasan fisik adalah penyiksaan, pemukulan, dan 

penganiayaan terhadap anak, dengan atau tanpa menggunakan 

benda-benda tertentu, yang menimbulkan luka fisik atau kematian 

pada anak.12 

4. Perlindungan Hukum Terhadap kekerasan Anak 

 

Pasal 1 angka 15a Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 

Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 

 
11 https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-kekerasan/, diakses pada tanggal 

15 Oktober 2022, pukul 09.45 

 
12 http://repository.uin-suska.ac.id/13949/8/7.%20BAB%20II_2018168PSI.pdf , 

diakses pada tanggal 15 Oktober 2022, pukul 10.15 

https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-kekerasan/,
http://repository.uin-suska.ac.id/13949/8/7.%20BAB%20II_2018168PSI.pdf%20,
http://repository.uin-suska.ac.id/13949/8/7.%20BAB%20II_2018168PSI.pdf%20,
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Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menyebutkan, bahwa 

Kekerasan adalah setiap perbuatan terhadap Anak yang berakibat 

timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, 

seksual, dan/atau penelantaran, termasuk ancaman untuk 

melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan 

secara melawan hukum.13 

E.  Metode Penelitian 

 

Metode penelitian ini merupakan unsur mutlak ada dalam suatu 

penelitian, demikianlah pula hubungan dengan penulisan skripsi ini. 

Metode penelitian adalah prosedur atau cara memperoleh pengetahuan 

yang benar melalui langkah-langkah yang sistematis. Langkah-langkah 

yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam skripsi ini adalah 

jenis penelitian yuridis normatif, yang bersifat deskriptif atau 

menggambarkan membahas doktrin-doktrin atau asas-asas dalam 

ilmu hukum. 

2. Jenis dan Sumber Data 

 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder yang terdapat dalam kepustakaan, yang berupa 

peraturan perundang-undangan yang terkait, jurnal, kamus, 

 
13 http://misaelandpartners.com/perlindungan-terhadap-kekerasan-pada-

anak/ , diakses pada tanggal 15 Oktober 2022, pukul 10.20 

http://misaelandpartners.com/perlindungan-terhadap-kekerasan-pada-anak/%20,
http://misaelandpartners.com/perlindungan-terhadap-kekerasan-pada-anak/%20,
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artikel, dan buku-buku lainnya. 

Data yang berasal dari bahan-bahan hukum sebagai data utama 

yang diperoleh dari pustakan, antara lain : 

a. Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum yang mempunyai otoritas (authoriatif) yang 

terdiri dari peraturan perundang-undangan, antara lain, Kitab 

Undang- Undang Hukum Pidana dan Putusan PN Jayapura 

nomor: 253/pid.sus/2021/PN Jap. 

b. Bahan Hukum Sekunder 

 

Yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai 

bahan hukum primer, seperti rancangan undang-undang, 

hasilnya dari kalangan hukum dan seterusnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam penelitian hukum ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan melalui studi kepustakaan (libraryresearch) yaitu 

penelitian untuk mendapatkan data sekunder yang diperoleh 

dengan mengkaji dan menelusuri sumber-sumber kepustakaan, 

seperti literatur, serta mempelajari bahan-bahan tertulis yang 

ada kaitannya dengan permasalahannya yang akan dibahas, 

buku-buku ilmiah, jurnal-jurnal, perundangan-undangan serta 

dokumen-dokumen yang terkait dalam penulisan skripsi ini. 

4. Teknik Analisa Data 

 

Data yang diperoleh dari sumber hukum yang dikumpulkan 
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diklarifikasikan, baru kemudian di analisis secara kualitatif, 

artinya menguraikan data secara bermutu dalam bentuk kalimat 

yang teratur, sistematis, logis, tidak tumpang tindih, dan efektif, 

sehingga memudah kaninterprestasi data dan pemahaman hasil 

analisis. Selanjutnya hasil dari sumber hukum tersebut 

dikontruksikan berupa kesimpulan dengan menggunakan logika 

berpikir induktif, yakni penalaran yang berlaku khusus pada 

masalah tertentu dari konkrit yang dihadapi, oleh karena itu hal-

hal yang dirumuskan secara khusus diterapkan pada keadaan 

umum, sehingga hasil analisis tersebut dapat menjawab 

permasalahan dalam penelitian.  

F.  Sistematika Penulisan 

 

Skripsi ini terdiri dari empat bab dengan sistematika sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini terdiri dari Latar Belakang, 

Permasalahan, Ruang Lingkup dan Tujuan 

Penelitian, Kerangka Konseptual, Metode Penelitian 

serta Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini disajikan tentang landasan yang erat 

kaitannya dengan obyek penelitian, yaitu : 

Pengertian Tindak Pidana, Tindak Pidana 
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Kekerasan, pengertian Kekerasan Fisik Anak, 

Perlindungan Hukum Terhadap Kekerasan Anak. 

BAB III PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini membahas mengenai kajian hukum 

terhadap dasar hukum hakim PN Jayapura terhadap 

pelaku tindak pidana kekerasan fisik anak di 

Jayapura dan upaya hukum untuk pelaku tindak 

pidana kekerasan fisik anak dalam putusan PN 

Jayapura nomor : 253/pid.sus/2021/PN Jap. 

 

BAB IV PENUTUP 

   

  Bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran 
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